ABSTRAK

Skripsi dengan Judul “Hubungan Regulasi Diri dengan Fear Of Missing Out
(FOMO) pada Mahasiswa Pengguna Media Sosial Aktif di UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung” ini ditulis oleh Laila Rahmawati, NIM 126308213223,
dengan pembimbing Abdulloh Chakim, M.Pd.

Kata kunci: Regulasi Diri, Fear Of Missing Out (FOMO), Social Media
Engagement

Fenomena positif dan negative yang ada pada media sosial semakin relevan
dengan situasi yang individu hadapi saat ini, salah satunya fenomena negative atas
media sosial yaitu Fear of Missing Out. Fear Of Missing Out (FOMO) ialah
kecemasan yang dialami individu akibat tidak mendapatkan informasi terbaru atas
pengalaman menyenangkan orang lain. Maka dari itu perlu adanya kemampuan
untuk menghindari dampak fenomena ini secara internal individu melalui
pengaturan dalam diri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan regulasi diri dengan
fear of missing out pada mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Metode yang digunakan yaitu kuantitatif korelasional dengan subjek mahasiswa
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung pengguna media sosial angkatan 2021
sejumlah 377 mahasiswa yang dipilih melalui teknik sampling. Penelitian Ini
menggunakan alat ukur yaitu skala regulasi diri, skala fear of missing out dan skala
social media engagement yang disebar melalui google formulir. Tempat penelitian
ini dilaksanakan adalah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung pada mahasiswa
angkatan 2021. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
korelasional sederhana. Dalam menguji hipotesis penelitian, peneliti memilih 292
sampel mahasiswa yang memiliki keterlibatan dalam media sosial secara sedang
dan tinggi.

Hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar - 0,652 dan nilai
signifikansi yaitu 0,001 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
regulasi diri dan fear of missing out memiliki tingkat hubungan yang kuat yaitu
pada nilai -0,652 dan memiliki hubungan yang signifikan yaitu pada nilai 0,001 <
0,05. Nilai negatif menunjukkan arah hubungan antara kedua variabel adalah
berlawanan arah yang dapat diartikan bahwa semakin tinggi regulasi diri maka akan
semakin rendah fear of missing out pada mahasiswa, begitu pula sebaliknya.

xvil



ABSTRACT

The thesis titled "The Relationship Between Self-Regulation and Fear Of Missing
Out (FOMO) Among Active Social Media Users at UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung"” was written by Laila Rahmawati, student ID 126308213223, under
the supervision of Abdulloh Chakim, M.Pd.

Keywords: Self-Regulation, Fear Of Missing Out (FOMO), Social Media
Engagement

The positive and negative phenomena present on social media are becoming
increasingly relevant to the situations individuals face today, one of which is the
negative phenomenon of social media known as Fear of Missing Out. Fear Of
Missing Out (FOMO) is the anxiety experienced by individuals due to not receiving
the latest information about the enjoyable experiences of others. Therefore, it is
necessary to have the ability to avoid the impact of this phenomenon internally
through self-regulation.

This study aims to determine the relationship between self-regulation and
fear of missing out among students at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
The method used is correlational quantitative with subjects being UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung students from the 2021 cohort, totaling 377 students
who were selected through sampling techniques. This research uses measurement
tools such as the self-regulation scale, the fear of missing out scale, and the social
media engagement scale, which were distributed via Google Forms.

The research was conducted at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
among the 2021 cohort students. The hypothesis test in this study uses simple
correlational analysis. In testing the research hypothesis, the researchers selected
a sample of 292 students who had moderate to high engagement in social media.
The results of the data analysis obtained a correlation coefficient value of -0.652
and a significance value of 0.001 < 0.05. From these results, it can be interpreted
that self-regulation and fear of missing out have a strong relationship level of -
0.652 and a significant relationship level of 0.001 < 0.05. The negative value
indicates that the relationship between the two variables is in opposite directions,
which can be interpreted as higher self-regulation leading to lower fear of missing
out among students, and vice versa.
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